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ABSTRACT 

Thailand leads Southeast Asia in terms of foreign tourist arrivals. However, the rapid growth of the tourism 

industry often has adverse consequences for the environment. Contemporary tourism management has to deal 
with major issues such as pollution, habitat degradation, and overcapacity of tourist destinations. Therefore, 
the term “green tourism”, also known as “green tourism”, has emerged as an alternative to achieve a balance 
between environmental preservation and tourism industry development. The purpose of this article is to 
identify the concept and implementation of green tourism in Thailand as an effort towards sustainable tourism 
by reviewing its impact from an economic and human resources (HR) perspective. The article is written using 

a qualitative descriptive method approach with a literature study to describe in detail and in depth a certain 
phenomenon based on data and information obtained from various literature sources. The discussion of this 
article found that the role of education in encouraging pro-environmental behavior is also an important 
concern. Studies in Thailand show that additional years of formal education increase the likelihood of 
individuals to take knowledge-based environmentally friendly actions, such as the use of energy-saving tools, 
as well as appearing that majority religious principles or values have an impact on the implementation of 

Green Tourism in Thailand.  
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PENDAHULUAN 

Salah satu sektor ekonomi terbesar di dunia 

adalah bidang pariwisata yang berkontribusi besar 

pada pendapatan nasional banyak negara, termasuk 

Thailand. Berdasarkan data Seasia Stats pada tahun 

2023, Thailand memimpin Asia Tenggara dalam hal 

kedatangan turis asing dengan 28,15 juta kunjungan. 

Malaysia berada di urutan kedua dengan 20,14 juta, 

sementara Singapura mencatat 13,61 juta 

kedatangan. Vietnam dan Indonesia masing-masing 

memiliki 12,6 juta dan 11,68 juta. Kamboja 

memiliki 5,5 juta, Filipina 5,45 juta, Myanmar 1,28 

juta, Laos 3,4 juta, dan Brunei 120 ribu. Namun, 

pertumbuhan pesat industri pariwisata seringkali 

memiliki konsekuensi yang merugikan bagi 

lingkungan. Pengelolaan pariwisata kontemporer 

harus menghadapi masalah utama seperti polusi, 

degradasi habitat, dan overkapasitas destinasi 

wisata. Oleh karena itu, istilah "green tourism", juga 

dikenal sebagai "pariwisata hijau", telah muncul 

sebagai alternatif untuk mencapai keseimbangan 

antara pelestarian lingkungan dan pengembangan 

industri pariwisata. 

Green tourism di Thailand telah muncul sebagai 

komponen penting dalam strategi pariwisata negara 

ini, yang mencerminkan kesadaran akan 

keberlanjutan dan pelestarian lingkungan. 

Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk 

melestarikan warisan alam Thailand yang kaya, 

tetapi juga untuk meningkatkan manfaat sosial-

ekonomi bagi masyarakat setempat. Konsep 

pariwisata hijau mencakup berbagai bentuk, 

termasuk ekowisata, pariwisata kesehatan, dan 

pariwisata berbasis masyarakat, yang masing-

masing berkontribusi terhadap pembangunan 

berkelanjutan dengan cara yang unik. Ekowisata 

telah mendapatkan daya tarik di Thailand, terutama 

sejak awal tahun 2000-an, karena negara ini telah 

menyadari potensinya untuk menggantikan 

pariwisata massal dengan alternatif yang lebih 

berkelanjutan. The Tourism Authority of Thailand 

(TAT) telah berperan penting dalam 

mempromosikan ekowisata berkelanjutan, yang 

selaras dengan tujuan ganda konservasi lingkungan 

dan pembangunan sosio-ekonomi (Jitpakdee  & 

Thapa, 2012). Penelitian menunjukkan bahwa hotel 

ramah lingkungan, yang merupakan aspek penting 

dari gerakan ini, memberikan nilai yang substansial 

bagi wisatawan melalui komitmen mereka terhadap 

kelestarian lingkungan. Nilai yang dirasakan ini 

memainkan peran penting dalam mempengaruhi 

niat wisatawan untuk memilih akomodasi ramah 

lingkunga (Kokkhangplu et al., 2023). Selain itu, 

integrasi sistem manajemen lingkungan di hotel-

hotel ini meningkatkan daya tarik, karena sejalan 

dengan permintaan konsumen yang terus meningkat 

akan praktik-praktik yang berkelanjutan (Abdou et 

al., 2022). 

Industri pariwisata Thailand menghadapi 

tantangan yang signifikan dalam bertransisi menuju 

model yang lebih berkelanjutan, terutama dalam 

konteks pariwisata hijau. Pandemi COVID-19 telah 

memperburuk kerentanan yang ada di sektor ini, 

sehingga memerlukan pendekatan multifaset untuk 

merevitalisasi dan mendiversifikasi penawaran 

pariwisata sambil memastikan kelestarian 

lingkungan. Contoh di Phuket dan Pattaya yang 

mengalami overtourism, menunjukkan perlunya 

intervensi strategis yang tidak hanya mendukung 

bisnis lokal tetapi juga mempromosikan praktik-

praktik berkelanjutan dalam kerangka kerja 

pariwisata (Hasayotin et al 2023). Pendekatan ini 

sejalan dengan rekomendasi kebijakan yang lebih 

luas yang menekankan integrasi teknologi ramah 

lingkungan dan reformasi legislatif yang bertujuan 

untuk mendorong pariwisata berkelanjutan di 

Thailand (Chulaphan & Barahona, 2021). 

Ide penulisan artikel ini diawali dari observasi 

penulis saat berkunjung ke Bangkok, dimana terlihat 

suasana kota yang bersih, hingga sungai-sungai yang 

bersih dari sampah yang membuat sungai dapat 

dijadikan sarana transportasi publik murah 

menggunakan kapal sederhana. Terlebih lagi pada 

tiap dermaga penurunan penumpang juga ikut 

tumbuh perekonomian setempat. Berikut tabel 

penelitian terdahulu terkait tema artikel ini : 



Jurnal AKADEMIKA Volume 23. No. 1 Februari 2025 

68 

 

Analisis Green Tourism Di Thailand: Menuju… 

No Referensi Hasil Penelitian 

1 (Hongjamrassil

p et al., 2020) 

Mengidentifikasi bahwa meskipun 

terdapat peningkatan minat terhadap 

ekowisata satwa liar, namun 

pendekatan manajemen saat ini, 

terutama strategi top-down yang 

digunakan oleh pemerintah daerah 

sering kali tidak memiliki 

pemahaman yang komprehensif 

mengenai dampak ekologi dan 

persepsi pemangku kepentingan. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan 

bahwa kurangnya kesadaran di antara 

penduduk lokal, wisatawan, dan 

pemangku kepentingan tentang 

dampak negatif pariwisata terhadap 

satwa liar yang menegaskan program 

pendidikan dan strategi pelibatan 

masyarakat. 

2 (Vithayaporn 

et al., 2023) 

Penelitian ini mengidentifikasi faktor-

faktor kunci seperti sistem 

transportasi hijau dan tata kelola 

pemerintah, penelitian ini 

menggarisbawahi terbatasnya 

eksplorasi dampak logistik hijau 

terhadap keberlanjutan pariwisata 

secara keseluruhan di Thailand. 

3 (Limpanitgul 

et al., 2024) 

Menyoroti perlunya penelitian 

tentang pariwisata rendah karbon di 

Thailand. Dengan mengintegrasikan 

berbagai konsep teoritis seperti 

ekowisata dan partisipasi masyarakat, 

penelitian ini menekankan 

pentingnya penanganan emisi gas 

rumah kaca dalam sektor pariwisata. 

4 (Tseng & 

Huang, 2017) 

Membahas dampak jangka panjang 

dari penyesuaian kebijakan pariwisata 

di Taiwan, yang memberikan 

kerangka komparatif untuk 

memahami dinamika yang sama 

dalam inisiatif pariwisata hijau di 

Thailand. Studi ini menyoroti 

tantangan dalam menerapkan 

kebijakan pariwisata berkelanjutan, 

seperti yang dicatat dalam konteks 

Taiwan, yang sejajar dengan temuan 

dari Muangasame dan McKercher 

mengenai kebijakan “7 Greens” 

Thailand.  

5 (Siraphatthada 

et al., 2022) 

Membahas peran inovasi dan 

manajemen pengetahuan dalam 

meningkatkan pariwisata berbasis 

masyarakat di Phatthalung, Thailand, 

yang menekankan pentingnya praktik 

organisasi hijau. Studi ini 

mengidentifikasi hubungan yang 

signifikan antara strategi manajemen 

ini dan promosi kegiatan pariwisata, 

menunjukkan bahwa ada potensi 

untuk eksplorasi lebih lanjut tentang 

bagaimana faktor-faktor ini dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan 

inisiatif pariwisata hijau. 

6 (Trirat et al., 

2014) 

Penelitian ini mengidentifikasi 

adanya peningkatan yang signifikan 

dalam pengetahuan terkait Pariwisata 

Hijau setelah kegiatan masyarakat, 

yang mengindikasikan adanya 

dampak pendidikan yang sukses.  

7 (Nakpathom et 

al., 2024) 

Membahas tentang perpaduan antara 

keahlian memasak ramah lingkungan 

dan pariwisata di Thailand, yang 

secara khusus berfokus pada Bang 

Saen sebagai tujuan wisata. Studi ini 

menyoroti pentingnya desain paket 

ramah lingkungan dalam 

meningkatkan kualitas layanan 

pengiriman makanan, value, dan 

kepuasan pelanggan.  

8 (Esposto & 

Annakis, 2016) 

Mmbahas transisi sektor pariwisata 

Thailand menuju ekonomi rendah 

karbon dengan menekankan 

pentingnya mengembangkan 

pekerjaan yang ramah lingkungan 

melalui pelatihan dan pelatihan. 

9 (Janjua et al., 

2021) 

Membahas dampak pandemi 

COVID-19 terhadap industri 

pariwisata Thailand dan memberikan 

model peramalan kedatangan 

wisatawan menggunakan ARIMA  

(Autoregressive Integrated Moving 

Average).  

10 (Renfors, 2024) Membahas kebutuhan akan 

keterampilan ramah lingkungan di 

sektor pariwisata, dengan 

menekankan peran mereka dalam 

memfasilitasi transisi yang 

berkelanjutan. Lalu melakukan 

identifikasi lima tema utama 

manajemen lingkungan yaitu efisiensi 

sumber daya, manajemen karbon, 
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pengembangan produk dan layanan 

ramah lingkungan, dan komunikasi 

keberlanjutan. Penelitian ini 

memberikan kerangka kerja untuk 

penelitian di masa depan untuk 

mengeksplorasi implementasi 

pelatihan keterampilan ramah 

lingkungan dalam konteks pariwisata 

Thailand. 

11 (Pongsakornru

ngsilp et al., 

2022) 

Temuan dari penelitian ini 

mengadvokasi pendekatan yang lebih 

terfokus pada pengelolaan pariwisata 

berkelanjutan yang menggabungkan 

pelajaran yang dipetik dari pandemi, 

sehingga membuka jalan bagi 

penelitian di masa depan di bidang 

ini. 

12 (Amnaj, 2014) Membahas integrasi berbagai model 

pariwisata untuk meningkatkan 

keberlanjutan penggunaan lahan 

pedesaan di desa Mae Kampong, 

Thailand. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya modal masyarakat dan 

mengidentifikasi kesenjangan dalam 

penelitian yang ada mengenai 

dampak dari jenis pariwisata yang 

sedang berkembang, seperti 

pariwisata jangka panjang dan 

pariwisata kesehatan, terhadap 

keberlanjutan pedesaan.  

13 (Wajeetongrat

ana, 2021) 

Membahas integrasi praktik 

penghijauan dalam sektor pariwisata 

di Thailand, menyoroti perlunya 

pendekatan sistematis terhadap 

pengelolaan lingkungan sebagai 

respons terhadap pertumbuhan 

pariwisata internasional.  

14 (Azam et al., 

2018) 

Membahas dampak pariwisata 

terhadap pencemaran lingkungan di 

Thailand, menyoroti korelasi positif 

yang signifikan antara pariwisata dan 

emisi CO2. Studi ini menekankan 

perlunya pembangunan ekonomi 

yang berkelanjutan dan kebijakan 

publik yang bijaksana, yang 

menunjukkan bahwa meskipun 

pariwisata dapat diperluas, namun 

harus memprioritaskan kelestarian 

lingkungan.  

 

 

Dari studi penelitian terdahulu, tampak research 

gap berupa masih kurangnya studi terkait green 

tourism yang dapat diteliti lebih khusus dari berbagai 

aspek seperti green logistic, low carbon economy, 

penggunaan green energy di pariwisata, pendidikan 

dan keterampilan ramah lingkungan  dan penelitian 

ke negara-negara lain yang dianggap sudah lebih 

baik menerapkan green tourism.  Tujuan penulisan 

artikel ini adalah untuk mengidentifikasi konsep dan 

implementasi green tourism di Thailand sebagai 

upaya menuju pariwisata berkelanjutan dengan 

meninjau dampaknya dalam perspektif ekonomi 

dan sumber daya manusia (SDM). Juga 

menganalisis kontribusi green tourism terhadap 

pertumbuhan ekonomi, termasuk peningkatan 

pendapatan masyarakat, penciptaan lapangan kerja, 

dan pengelolaan sumber daya ekonomi secara 

berkelanjutan, sekaligus menyoroti pentingnya 

pengembangan kapasitas SDM melalui pelatihan, 

edukasi, dan inovasi berbasis lingkungan. Artikel ini 

juga diharapkan akan memberikan rekomendasi 

strategis bagi pemerintah, pelaku usaha, dan 

masyarakat terkait pengelolaan green tourism yang 

mendukung Sustainable Development Goals (SDGs) 

serta menginspirasi negara lain untuk mengadopsi 

praktik serupa dalam pengembangan pariwisata 

yang berwawasan lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan metode deskriptif kualitatif dengan 

studi literatur merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menggambarkan secara rinci dan 

mendalam fenomena tertentu berdasarkan data dan 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber 

literatur. Dalam konteks artikel ini, pendekatan ini 

digunakan untuk memahami konsep, implementasi, 

serta dampak green tourism di Thailand sebagai 

upaya menuju pariwisata berkelanjutan dalam 

perspektif ekonomi dan sumber daya manusia. 

Untuk mendapatkan literatur, penulis memulai 

dengan menggunakan software open knowledge maps. 

Salah satu hasil pencarian ditampilkan bukan hanya 

dalam bentuk daftar; referensi tersebut dapat diakses 
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melalui laman web. Software ini memungkinkan 

hasil pencarian dapat diberikan dalam bentuk visual, 

seperti gabungan lingkaran atau diagram yang 

menampilkan seluruh hasil pencarian. Hasil 

pencarian ini akan dikelompokkan berdasarkan 

kategori tertentu yang ditetapkan oleh sistem 

platform. Selain itu, masing-masing diagram akan 

menampilkan tautan ke berbagai situs web yang 

memungkinkan Anda mengakses publikasi ilmiah. 

 

Gambar : Visualisasi Hasil Pencarian Artikel Terkait Green 

Tourism dan Thailand 

 

 
 (Sumber : Open Knowledge Maps) 

 

Selain menggunakan Open Knowledge Maps, 

pencarian artikel dilakukan di database Google 

Scholar dan Scopus menggunakan aplikasi Publish or 

Perish dengan menggunakan keywords Green Tourism 

dan Thailand pada rentan waktu tahun 2014 s/d 

2024. 

 

TEMUAN PENELITIAN & PEMBAHASAN 

Dampak Green Tourism terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Thailand 

Perilaku ramah lingkungan konsumen dan 

wisatawan semakin menjadi fokus utama dalam 

berbagai penelitian, terutama di negara-negara 

berkembang seperti Thailand. Studi tentang hotel 

ramah lingkungan mengungkapkan bahwa nilai 

yang dirasakan (eco-friendly perceived value/EFPV) 

dan kepuasan wisatawan (tourist satisfaction/TS) 

berperan penting dalam membangun niat perilaku 

untuk kembali menginap di hotel-hotel tersebut. 

Kepuasan wisatawan tidak hanya memediasi 

hubungan antara EFPV dan niat berkunjung ulang 

tetapi juga memberikan dampak positif langsung 

terhadap niat tersebut. Hasil ini menegaskan 

pentingnya strategi yang mengutamakan 

pengalaman pelanggan, seperti meningkatkan 

kualitas layanan ramah lingkungan, untuk 

meningkatkan daya saing hotel di pasar pariwisata 

yang semakin sadar lingkungan (Kokkhangplu et al., 

2023). 

Menurut National Science and Technology 

Development Agency (2023), terdapat 3 contoh daerah 

yang memiliki konsep Bio Circular Green (BCG) 

Economic Model yaitu Koh Mak, Koh Mak 

Subdistrict, Trat Province (low carbon tourist 

attactions), Ban Suan Phak Kut Thong, Phuket 

Province (organic farming attaractions) dan Satun 

Province (Satun Geopark). The Bio Circular Green 

(BCG) economic model berfokus pada pengelolaan 

pariwisata yang berkualitas dan berkelanjutan dan 

telah diangkat sebagai model utama untuk 

mendorong pembangunan nasional dengan 

menekankan pada pengembangan tiga bagian secara 

bersamaan, yaitu Bio Economy, Circular Economy, and 

Green Economy. 

Dalam konteks perilaku konsumen terhadap 

green product, penelitian berbasis model Teori 

Perilaku Terencana (Theory of Planned 

Behavior/TPB) menunjukkan bahwa sikap, norma 

subjektif, dan kendali perilaku yang dirasakan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap niat membeli 

green product. Selain itu, kekhawatiran terhadap 

lingkungan juga memengaruhi sikap dan kendali 

perilaku konsumen, meskipun efek langsung dari 

pengetahuan lingkungan terhadap niat beli 

ditemukan lemah. Temuan ini memberikan arahan 

bagi pelaku bisnis untuk memperkuat komunikasi 
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manfaat produk hijau, serta mendorong pemerintah 

untuk memperkenalkan kebijakan yang 

meningkatkan kesadaran lingkungan konsumen 

(Maichum et al., 2016). 

Sebuah studi menemukan bahwa Green Heart 

secara signifikan dipengaruhi oleh Green Community 

dan Green Attraction. Pengelolaan lokasi wisata hijau 

yang efektif juga sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor ini, yang menyoroti keterkaitan antara 

keterlibatan masyarakat dan pengelolaan objek 

wisata dalam pariwisata berkelanjutan. Green Heart 

mengacu pada sikap dan perilaku wisatawan 

terhadap konservasi dan keberlanjutan lingkungan. 

Hal ini mencakup beberapa komponen utama yaitu 

persepsi dan kepedulian wisatawan terhadap 

pelestarian lingkungan, lalu kesediaan untuk 

mematuhi langkah-langkah perlindungan 

lingkungan di objek wisata, serta pengetahuan dan 

pemahaman tentang praktik perlindungan 

lingkungan yang efektif (Luekveerawattana, 2024). 

Green tourism telah muncul sebagai komponen 

penting dalam strategi pertumbuhan ekonomi 

Thailand, terutama dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan dan pelestarian lingkungan. Sektor 

pariwisata menjadi kontributor yang signifikan 

terhadap Gross Domestic Product (GDP) Thailand, 

menyediakan lapangan kerja dan mendorong 

pembangunan infrastruktur. Namun, ekspansi 

pariwisata yang cepat juga menyebabkan degradasi 

lingkungan dan tantangan sosial, sehingga perlu 

adanya pergeseran ke arah praktik pariwisata ramah 

lingkungan yang memprioritaskan keberlanjutan 

(Amnaj, 2014) (Janjua et al., 2021). 

Sektor pariwisata berkelanjutan Thailand, 

diproyeksikan sebesar USD 33,2 juta pada tahun 

2024 dan Compounded Annual Gowth Rate (CAGR) 

sebesar 15,8% dari tahun 2024 hingga 2034. Dengan 

melihat tren ekowisata dan preferensi masyarakat 

terhadap ekosistem yang beragam, industri 

pariwisata berkelanjutan di Thailand diperkirakan 

akan menghasilkan pendapatan sebesar USD 143,9 

juta pada tahun 2034 (Future Market Insights,2024). 

 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia untuk 

Mendukung Pariwisata Berkelanjutan 

Sektor pariwisata Thailand secara signifikan 

memberikan kontribusi terhadap perekonomian 

nasional. Namun sektor ini menghadapi tantangan 

terkait manajemen tenaga kerja, keberlanjutan, dan 

keterlibatan masyarakat. Oleh karena itu peran 

pendidikan dalam mendorong perilaku pro-

lingkungan menjadi perhatian penting. Studi di 

Thailand menunjukkan bahwa menambah 

pendidikan formal meningkatkan kemungkinan 

individu untuk bertindak ramah lingkungan, seperti 

penggunaan alat hemat energi. Namun, pendidikan 

tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

tindakan hemat biaya atau kemauan membayar 

pajak lingkungan. Hasil ini menegaskan perlunya 

memperluas akses pendidikan berkualitas sebagai 

upaya strategis dalam mempromosikan perilaku 

keberlanjutan di masyarakat (Chankrajang & 

Muttarak, 2017). 

Di Thailand implementasi strategi pariwisata 

berkelanjutan diamati di berbagai daerah, seperti 

Krabi dan Koh Samui. Pongsakornrungsilp et al. 

(2023) membahas pengembangan strategi pariwisata 

berkelanjutan yang melibatkan pemangku 

kepentingan lokal dan mengatasi masalah 

lingkungan, sehingga mempromosikan ekonomi 

sirkular dalam sektor pariwisata. Pendekatan ini 

meningkatkan keberlanjutan praktik pariwisata, 

sekaligus pemberdayaan masyarakat lokal pada 

proses pengambilan keputusan dan pengelolaan 

sumber daya. Pemberdayaan masyarakat lokal 

sangat penting untuk pariwisata berkelanjutan, 

karena hal ini memastikan bahwa manfaat 

pariwisata didistribusikan secara adil, lalu budaya 

serta lingkungan juga tetap terjaga (Purnomo et al., 

2020). 

Laporan Seasia menempatkan Bangkok 

sebagai kota dengan udara terbersih di Asia 

Tenggara, padahal sebelumnya Bangkok memiliki 

kendala polusi yang salah satunya disebabkan 

karena padatnya lalu lintas. Sebelumnya, karena 

tingkat kualitas udara yang berbahaya yang, ratusan 
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sekolah terpaksa ditutup pada tahun 2020 dan 

Bangkok memulai sejumlah program untuk 

memerangi emisi karbon serta polusi udara. Pada 

tahun 2019, pemerintah meluncurkan inisiatif Green 

Bangkok 2030 dengan salah satu programnya adalah 

menutupi 30% dari total area kota dengan 

pepohonan, meningkatkan jumlah ruang hijau per 

orang menjadi 10 meter persegi, dan memastikan 

bahwa jalan setapak memenuhi standar 

internasional. Tahap pertama inisiatif ini membuka 

sebelas taman dan jalur hijau sepanjang 15 km, yang 

semuanya akan mendorong masyarakat untuk 

mengurangi ketergantungan pada mobil pribadi dan 

mengurangi polusi.  

Penelitian lain menunjukkan bahwa perbaikan 

peraturan, penyediaan pendidikan dan pelatihan, 

serta peningkatan peran pemerintah daerah dapat 

meningkatkan adopsi praktik-praktik ramah 

lingkungan. Studi ini menekankan pentingnya 

ketersediaan dana dan menyarankan agar kebijakan 

publik berfokus untuk mendukung UKM dalam hal 

adopsi praktik-praktik ramah lingkungan 

(Satchapappichit et al., 2016). Lebih lanjut 

penelitian lain menemukan bahwa pendidikan 

formal secara signifikan mendorong perilaku pro-

lingkungan, terutama yang melibatkan perubahan 

teknis dan berbasis pengetahuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan dapat mendorong 

perilaku untuk mengurangi kerusakan lingkungan 

(Chankrajang & Muttarak, 2017).  

Khusus terkait pengelolaan sampah, studi 

menemukan bahwa sikap merupakan faktor penting 

yang mempengaruhi niat untuk memisahkan 

sampah yang disertai kepercayaan terhadap sistem 

daur ulang, secara signifikan berdampak pada 

perilaku pemilahan sampah yang sebenarnya, hal ini 

sejalan dengan Theory of Planned Behaviour (TPB). 

Lalu diperlukan pendekatan komprehensif yang 

menggabungkan 5R (Reduce, Reuse, Recycle, Repair, 

dan Refuse) serta keterlibatan seluruh pihak secara 

aktif terkait efektivitas perilaku ramah lingkungan 

dalam industri pariwisata untuk menjamin bahwa 

program lingkungan ini (Pongsakornrungsilp & 

Pongsakornrungsilp, 2023). Pengelolaan pariwisata 

hijau yang efektif, bersama dengan menampilkan 

identitas kota, meningkatkan kepuasan pengunjung 

dan berkontribusi pada ekonomi lokal. Hal ini 

menyoroti manfaat ekonomi dari lokasi wisata hijau 

yang dikelola dengan baik. Studi menegaskan 

dampak signifikan dari Green Attraction dan Green 

Community terhadap Green Hearth dan pengelolaan 

yang efektif dari situs pariwisata hijau. Faktor-faktor 

ini sangat penting untuk mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan di bidang pariwisata 

(Luekveerawattana, 2024). 

Dari sudut pandang agama, mayoritas 

masyarakat Thailand mengikuti agama Buddha 

Theravada sebanyak 93,5% , lalu Islam sebanyak 

5,4%, Nasrani 1,1% dan 0,1% agama lainnya dan 

tidak beragama (Government of Thailand Public 

Relations Department, 2018). Agama memainkan 

peran penting dalam memberikan pemahaman 

kepada manusia tentang pentingnya hidup 

berdampingan dengan alam secara harmoni dan 

pentingnya menjaga lingkungan. Dogma agama 

yang telah nyata ada dalam kitab suci termasuk 

larangan merusak lingkungan dan membuang 

sampah sembarangan. Namun, banyak orang tidak 

menyadari adanya dogma tersebut. Oleh karena itu, 

tindakan manusia menyebabkan kerusakan di 

mana-mana. Keinginan manusia untuk menguasai 

kekayaan alam merusak kelestarian ekosistem 

(Azizah et al., 2022). 

Agama memiliki peran penting terhadap 

manusia untuk memberikan pedoman pada segala 

aspek kehidupan, tak terkecuali tentang pentingnya 

menjaga kelestarian dan keberlanjutan lingkungan. 

Thailand merupakan negara mayoritas penduduk 

penganut agama Buddha. Konsep Green Tourism di 

Thailand ini selaras dengan ajaran Buddha. Guru 

Agung Buddha mengajarkan kepada muridnya 

bahwa segala sesuatu di alam semesta ini 

bergantung satu sama lain dan berdampak satu sama 

lain yang dikenal dengan Paticcasamuppada (Tim 

Buddha Wacana, Kemenag 2021).  Menurut ajaran 

Buddha, manusia adalah bagian dari alam dan 
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bukan sesuatu yang terpisah dengan alam. 

Memanfaatkan sumber daya alam tidak berarti 

merusak alam, seperti yang dicontohkan oleh Guru 

Agung Buddha: kumbang memanfaatkan keindahan 

bunga untuk memperoleh nektar, tetapi juga 

membantu penyerbukan. Pendekatan yang 

bijaksana terhadap alam membantu kehidupan, 

tanpa mengorbankan apa pun. (Dirjen Bimas 

Buddha, Kemenag, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Dalam upaya mewujudkan pariwisata 

berkelanjutan, Thailand telah menunjukkan 

komitmen yang kuat melalui penerapan konsep green 

tourism. Kebijakan yang mendukung pelestarian 

lingkungan, pemberdayaan masyarakat lokal, dan 

inovasi dalam sektor pariwisata telah menjadi pilar 

utama dalam transformasi ini. Pariwisata 

berkelanjutan tidak hanya membawa manfaat bagi 

lingkungan, tetapi juga memperkuat aspek sosial 

dan ekonomi, menciptakan peluang kerja, serta 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat. 

Dengan strategi yang terintegrasi, Thailand mampu 

menjadi model bagi negara-negara lain yang ingin 

mengembangkan pariwisata berbasis keberlanjutan. 

Namun, keberhasilan green tourism memerlukan 

sinergi antara berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah, pelaku usaha, dan 

masyarakat lokal. Edukasi tentang pentingnya 

pelestarian lingkungan dan pembangunan 

berkelanjutan harus terus digalakkan untuk 

memastikan semua pihak terlibat secara aktif. Selain 

itu, investasi dalam pelatihan sumber daya manusia 

yang fokus pada keterampilan pariwisata ramah 

lingkungan dapat memperkuat daya saing sektor ini. 

Dengan terus memadukan inovasi, komitmen, dan 

kolaborasi, Thailand memiliki potensi besar untuk 

menjadi destinasi utama pariwisata berkelanjutan di 

dunia, sekaligus menjaga harmoni antara 

lingkungan, budaya, dan pertumbuhan ekonomi. 
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